ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Literasi Matematika Siswa dalam
Menyelesaikan Soal PISA Konten Quantity di Kelas VIII B SMP Terpadu Al
Anwar Trenggalek” ini ditulis oleh Siti Makfuatul Masfiyah, NIM. 12204173026,
Pembimbing Beni Asyhar, S.Si., M.Pd.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan literasi
matematika dalam membantu seseorang untuk mendeskripsikan dan memprediksi
fenomena, sedangkan hasil PISA khususnya pada konten quantity menunjukkan
capaian Indonesia masih berada pada level bawah dibandingkan dengan negara
partisipan lainnya. Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui kemampuan
literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal PISA konten quantity di
kelas VIII B SMP Terpadu Al Anwar Trenggalek, 2) untuk mengetahui jenis-jenis
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal PISA konten guantity
di kelas VIII B SMP Terpadu Al Anwar Trenggalek.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Adapun teknik pengambilan data yang digunakan adalah
tes, wawancara, dan dokumentasi. Tes dan wawancara dilakukan untuk
mengetahui level kemampuan literasi matematika dan jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal PISA konten quantity. Penelitian ini
dilakukan di kelas VI1I B SMP Terpadu Al Anwar Trenggalek, kemudian memilih
5 orang siswa perwakilan setiap level kemampuan literasi matematika. Analisis
data dilakukan dengan metode triangulasi.

Hasil penelitian berdasarkan analisis data menunjukkan : 1) capaian
kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII B SMP Terpadu Al Anwar
Trenggalek berada pada level 1 sampai level 5 dan tidak ada siswa yang mencapai
level 6, 2) Kesalahan pada tahap memahami: siswa tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, siswa menuliskan apa yang diketahui dalam
soal tetapi tidak lengkap, siswa menuliskan apa yang diketahui dalam soal namun
siswa tidak mampu melanjutkan ke proses penyelesaian. Kesalahan pada tahap
transformasi: siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan, siswa tidak
mengetahui operasi hitung apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan
masalah dalam soal. Kesalahan pada tahap keterampilan proses: siswa melakukan
kesalahan pada tahap sebelumnya, siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan,
siswa tidak menuliskan proses penyelesaian, siswa tidak melanjutkan proses
penyelesaian. Kesalahan pada tahap jawaban akhir: siswa tidak menuliskan
jawaban akhir, siswa menuliskan jawaban akhir namun tidak tepat. Dari keempat
jenis kesalahan tersebut, kesalahan pada tahap jawaban akhir paling banyak
dilakukan oleh siswa kelas VIII B.

XiX



ABSTRACT

Thesis entitled ™ Students’ Mathematical Literacy Ability in Solving
Quantity Content PISA Questions in Class VIII B Al Anwar Integrated
Junior High School Trenggalek” was written by Siti Makfuatul Masfiyah, NIM.
12204173026, mentor Beni Asyhar, S.Si., M.Pd.
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This research is motivated by the importance of mathematical literacy
ability in helping someone to describe and predict phenomena, while the PISA
results, especially on quantity content, show that Indonesia's achievements are
still at a lower level compared to other participating countries. The purpose of this
study was 1) to determine the mathematical literacy ability of students in solving
quantity content PISA questions in class VIII B Al Anwar Integrated Junior High
School Trenggalek, 2) to find out the types of mistakes made by students in
solving quantity content PISA questions in class VIII B Al Anwar Integrated
Junior High School Trenggalek.

This research approach is a qualitative approach with the type of case
study research. The data collection techniques used are tests, interviews, and
documentation. Tests and interviews were conducted to determine the level of
mathematical literacy ability and the types of mistakes made by students in
solving PISA questions with quantity content. This research was conducted in
class VIII B of Al Anwar Integrated Junior High School Trenggalek, then selected
5 representative students for each level of mathematical literacy ability. Data
analysis was done by triangulation method.

The results of the study based on data analysis showed: 1) the
achievement of mathematical literacy skills of class VIII B Al Anwar Integrated
Junior High School Trenggalek is at level 1 to level 5 and no student has reached
level 6, 2) Errors at the understanding stage: students do not write down what is
known and asked in the problem, students write down what is known in the
problem but it is incomplete, students write down what is known in the problem
but students are unable to proceed to the completion process. Errors at the
transformation stage: students do not write down the formula used, students do
not know what arithmetic operations will be used to solve the problem in the
problem. Errors at the process skills stage: students made mistakes in the previous
stage, students made errors in calculations, students did not write down the
completion process, students did not continue the completion process. Errors in
the final answer stage: students do not write the final answer, students write the
final answer but it is not correct. Based on the four types of errors, most of the
mistakes in the final answer stage were made by class V111 B students.
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